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INFORMASI ABSTRAK
Sumber daya untuk pembuatan kompos maupun
mikroorganisme lokal (MOL), masih melimpah di Aceh, namun
penggunaannya dalam budidaya kacang tanah masih. Penelitian

Keyword: ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh berbagai jenis
Kacang Tanah kompos dan MOL terhadap pertumbuhan dan hasil kacang
Kompos tanah. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas

MOL Lokal Pertanian, Universitas Jabal Ghafur dengan menggunakan

. Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama
Corresponding Author: adalah jenis kompos (K) dan faktor kedua adalah jenis MOL (M).
Karnlla\{vatl Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, berat polong kering,
Universitas Jabal Ghafur _ persentase polong bernas, dan persentase polong hampa. Hasil
*email: karnilawati@unigha.ac.id penelitian menunjukkan bahwa kompos kirinyuh memberikan

hasil sebesar 92,00% dan aplikasi MOL bonggol pisang
memberikan hasil 92,40, sehingga aplikasi kompos dan mol dari
bahan lokal disekitar penelitian baik digunakan untuk
meningkatkan hasil tanaman

ABSTRACT

Resources for compost production and local microorganisms
(MOL) are still abundant in Aceh, but their use in peanut
cultivation is still limited. This study aims to evaluate the effect of
various types of compost and MOL on peanut growth and yield.
The study was conducted at the Experimental Garden of the
Faculty of Agriculture, Jabal Ghafur University, using a factorial
randomized block design (RAK). The first factor was the type of
compost (K) and the second factor was the type of MOL (M). The
variables observed included plant height, dry pod weight,
percentage of filled pods, and percentage of empty pods. The
results showed that kirinyuh compost yielded 92.00% and banana
stem MOL application yielded 92.40%, indicating that the
application of compost and MOL from local materials around the
research area is effective in increasing crop yield.

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan tanaman pangan, khususnya kacang tanah, terus meningkat setiap tahun di
Aceh. Namun produksinya masih tergolong rendah dan fluktuatif. Berdasarkan dari laporan tahunan
terbaru yang memuat data produksi kacang tanah periode 2022-2023, di Provinsi Aceh tercatat
sebesar 7.944 ton (Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan kacang tanah. Salah satu faktor utama yang membatasi
produktivitas kacang tanah adalah rendahnya tingkat kesuburan tanah, pengelolaan hara yang kurang
optimal, serta ketergantungan pada sistem budidaya konvensional yang belum berkelanjutan.
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Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dan terus-menerus justru mempercepat penurunan
kualitas tanah. Akibatnya, pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi tidak optimal (Galib et al., 2024;
Liu et al., 2023; Mawardiana et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang lebih ramah
lingkungan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas kacang tanah.. Salah
satu alternatif tersebut adalah pemanfaatan kompos maupun mikroorganisme lokal (MOL). Bahan
baku untuk pembuatan kompos dan MOL di Aceh tersedia melimpah dan mudah diperoleh. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah sekaligus meningkatkan hasil tanaman (Jeyaraj et al., 2025; Kaur et al., 2025). Misalnya,
Liu et al. (2023) melaporkan bahwa biochar, kompos kotoran babi, dan kompos kotoran ayam dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil kacang tanah, memperbaiki kualitas tanah, serta membantu
mencegah penyakit. Demikian pula, Zhang et al. (2024) menemukan bahwa substitusi 50% pupuk
kimia dengan pupuk organik kotoran ayam meningkatkan hasil kacang tanah serta memperkaya
mikroorganisme tanah (Liu et al., 2023)(Zhang et al., 2024)

Selain kompos, MOL juga berperan penting karena mengandung berbagai mikroba fungsional
yang mampu mempercepat dekomposisi bahan organik, melarutkan fosfat, memfiksasi nitrogen, serta
menghasilkan zat pengatur tumbuh alami (Timofeeva et al., 2022; Wei et al., 2024). MOL juga
berfungsi sebagai bioaktivator yang mendukung pertumbuhan tanaman (Irfan et al., 2025; Turatbekova
et al., 2025). Kombinasi antara kompos dan MOL dipandang berpotensi menciptakan sinergi yang
lebih efektif, baik dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara maupun dalam memperbaiki sifat fisik
dan biologi tanah (Imran, 2024; Irwandhi et al., 2025). Hasil penelitian Aslam et al. (2023) pada
tanaman tomat, menunjukkan bahwa kombinasi berbagai jenis kompos dapat menghasilkan
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan pupuk komersial (Aslam et al., 2023).

Bahan organik lokal seperti daun kirinyuh, enceng gondok, dan kulit ubi merupakan sumber
yang mudah ditemui di Aceh dan memiliki kandungan hara tinggi apabila diolah menjadi kompos
(Adebayo et al., 2025; Sofyan et al., 2023; Syafitri and Rezki, 2022; Windi et al., 2022). Pembuatan
kompos dari limbah pertanian tidak hanya memperkaya tanah, tetapi juga mengurangi pencemaran
lingkungan, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, serta mendukung sistem pertanian
berkelanjutan (Sathiyapriya et al., 2024). Studi sebelumnya juga menunjukkan manfaat spesifik dari
bahan-bahan ini, misalnya aplikasi kompos eceng gondok dan limbah pisang yang meningkatkan hasil
kacang tunggak (Seoudi, 2013), serta MOL bonggol pisang yang menurunkan persentase polong
hampa pada kedelai (Handayani and Mawardiana, 2020).

Meskipun kompos dan MOL telah banyak dilaporkan berpotensi meningkatkan pertumbuhan
tanaman, namun penelitian mengenai pengaruh kombinasi berbagai jenis kompos dan MOL spesifik
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah masih terbatas.” Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil kacang tanah terhadap pemberian berbagai
jenis kompos dan MOL. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam pengelolaan
pemupukan organik berbasis sumber daya lokal untuk meningkatkan produktivitas kacang tanah secara
berkelanjutan.

METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jabal Ghafur,
pada bulan Maret - Mei 2025.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang tanah varietas Kancil (umumnya
digunakan petani, hasilnya lebih tinggi dan lebih adaptif), daun kirinyuh, kulit ubi, eceng gondok,
rebung, pepaya, bonggol pisang, gula merah, air cucian beras, EM4. Alat yang digunakan : timbangan

80



Mawardiana et al. / Agritrop: Jurnal llmu-ilmu Pertanian (Journal of Agricultural Sciences), 23(2):79-89, 2025

analitik, pengaris, meteran, cangkul, ayakan, gembor, garu, terpal, ember, drum, polybag 45x45, parang,
saringan, toples plastik.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial karena
lingkungan penelitian yang tidak homogen dan dapat menilai beberapa faktor perlakuan secara
simultan, pengaruh utama atau interaksi antar faktor. Faktor yang diteliti kompos terdiri dari 3 taraf (K):
K1 (kirinyuh), K> (eceng gondok), Kz (kulit ubi). dan mol 3 taraf (M) : M: (pepaya), M. (bonggol
pisang) , Ms (rebung).Semua ada 27 unit, dengan 3 ulangan. Pelaksanaan penelitian yaitu menyiapkan
kompos dan mol dari bahan baku sesuai perlakuan. Kompos dibuat selama 1 bulan dan mol difermentasi
selama 2 minggu. Media tanam tanah yang telah dibersihkan dan diayak dimasukkan ke dalam polybag
, tanah terlebih dahulu dicampur dengan kompos dengan dosis 20 ton ha* kemudian dibiarkan selama
10 hari baru ditanami kacang tanah (1 polybag 2 biji benih). Mol diberikan pada umur 15 HST, 30 HST
dan 45 HST dengan konsentrasi dosis perlakuan yaitu 25% (250 ml Mol + 750 ml air) dalam setiap
perlakuan sesuai rekomendasi penelitian sebelumnya (Situmeang, 2017). Panen dilakukan umur 85-90
hari setelah tanam (setelah memenuhi kriteria panen). Pengamatan dilakukan pada semua tanaman
dengan parameter yang diamati: Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh
tertinggi tanaman, berat polong kering diukur dengan cara menimbang polong yang telah dikering
anginkanmenggunakan timbangan analitik Persentase polong bernas dihitung dengan Persamaan 1
sedangkan persentase polong hampa dihitung dengan Persamaan 2

Jumlah Polong Bernas

%Polong Bernas = x 100% @

Jumlah Polong Total

Jumlah Polong Hampa

%Polong Hampa = x 100% (2)

Jumlah Polong Total
Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis secara statistik menggunakan uji analisis varians (ANOVA)
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 24. Apabila hasil uji F menunjukkan pengaruh yang nyata,
maka analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 95% (o =
0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman (Gambar 1A dan Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan
kompos berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 15 dan 30 HST. Pada kedua umur
pengamatan tersebut, perlakuan K2 menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan K1
dan K3. Hal ini diduga berkaitan dengan ketersediaan unsur hara dari kompos enceng gondok yang
lebih sesuai dengan kebutuhan tanaman pada fase vegetatif awal, sehingga pertumbuhan tanaman
berlangsung lebih optimal. Pada umur 45 HST, tinggi tanaman tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata antar perlakuan. Kondisi ini diduga karena laju pertumbuhan vegetatif tanaman mulai melambat
seiring dengan peralihan alokasi hara dan energi menuju pembentukan organ generatif.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rismawati et al., (2025) yang melaporkan bahwa
aplikasi kompos eceng gondok sebanyak 40 ton ha secara signifikan berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah polong bernas, dan berat biji per tanaman. Demikian pula, pada tanaman
jagung lokal Manado, aplikasi kompos eceng gondok dosis 200-250 g per tanaman meningkatkan
pertumbuhan vegetatif awal (Gosal et al., 2022). Abbey et al., (2022) juga menemukan bahwa aplikasi
tahunan kompos sampah organik kota mampu meningkatkan tinggi tanaman kacang hijau. Hasil
penelitian ini memperkuat temuan-temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa kompos eceng gondok,
khususnya pada perlakuan K2, memberikan respon pertumbuhan vegetatif awal kacang tanah yang
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lebih baik dibandingkan jenis kompos lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas kompos tidak
hanya dipengaruhi oleh dosis, tetapi juga oleh jenis bahan baku kompos dan kesesuaiannya dengan
kebutuhan hara tanaman pada fase pertumbuhan tertentu.

Tabel 1. Rata - rata Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 15, 30 dan 45 HST Akibat Kompos

Tinggi Tanaman (cm)

Kompos

15 HST 30 HST 45 HST
K1 14,882 29,762 42,85
K> 15,99° 31,94° 43,86
Ks 13,502 28,132 42,55
BNJ 0,05 2,14 2,92 -
MOL Tinggi Tanaman (cm)
15 HST 30 HST 45 HST
M 15,06 30,31 42,85
M; 14,33 29,30 43,86
M3 14,99 30,22 42,55
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (Uji
BNJ)
YV 15 HST g 30 HST [ 45 HST
B
45
40 4
£ 35
8 821
£ £
20+
15 -
10

Gambar 1. Tinggi tanaman kacang tanah pada umur 15, 30 dan 45 HST akibat aplikasi kompos dan MOL

Pada perlakuan MOL (Gambar 1B dan Tabel 1), tinggi tanaman tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata pada seluruh umur pengamatan. Hal ini mengindikasikan bahwa peran MOL terhadap
pertumbuhan tanaman bersifat tidak langsung, sehingga pengaruhnya tidak segera tercermin pada
parameter tinggi tanaman. Selain itu, dosis MOL yang digunakan diduga belum cukup untuk
memberikan efek yang nyata pada fase pertumbuhan vegetatif. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa seluruh jenis MOL yang diaplikasikan memiliki kemampuan yang relatif sama dalam
mendukung pertumbuhan tanaman.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Ariani et al., (2025) yang menyatakan bahwa tinggi tanaman
padi tidak berbeda nyata antar perlakuan MOL. Demikian pula, pemberian MOL sawi putih dan MOL
kubis pada kangkung tidak menunjukkan perbedaan tinggi tanaman maupun bobot akar (Yuliana,
2021).Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan efek positif MOL atau kompos tertentu
pada pertumbuhan. Namasivayam and Bharani (2012) melaporkan bahwa aplikasi kompos limbah buah
meningkatkan tinggi tanaman, panjang tunas, luas daun, jumlah daun, total klorofil, serta menekan
serangan hama pada Vigna mungo. Sementara itu, Kebede et al., (2023) menemukan bahwa pemberian
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15 ton ha kompos limbah makanan pada tanaman bit (Beta vulgaris) meningkatkan tinggi tanaman,
luas daun, dan hasil segar. Perbedaan respon tanaman terhadap aplikasi MOL dan kompos pada
berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa efektivitas bahan organik sangat dipengaruhi oleh
jenis bahan, dosis aplikasi, serta fase pertumbuhan tanaman. Dalam penelitian ini, tidak signifikannya
pengaruh MOL terhadap tinggi tanaman mengindikasikan bahwa peran MOL lebih berpotensi dalam
meningkatkan aktivitas mikroba tanah dan ketersediaan hara secara bertahap, yang kemungkinan lebih
terlihat pada parameter pertumbuhan lain atau pada fase pertumbuhan selanjutnya.
Persentase Polong Bernas dan Polong Hampa

Persentase polong bernas dan persentase polong hampa pada Tabel 2 tidak menunjukan pengaruh
yang nyata pada perlakuak kompos dan MOL yang di uji, nilai persentase polong bernas pada seluruh
perlakuan relatif tinggi sedangkan persentase polong hampa cenderung rendah dan relatif seragam, hal
ini di duga proses pembentukan dan pengisian polong kacang berlangsung optimal pada kondisi
penelitian ini, sehingga variasi perlakuan tidak menjadi faktor pembatas utama dan ketersediaan hara
tanah dari sumber kompos yang diberikan di nilai cukup untuk mendukung pengisian polong.
Tabel 2. Rata - rata Presentase Polong Hampa Per Polybag Kacang Tanah Akibat Kompos

Kompos Persentase Polong Bernas Presentase Polong Hampa

Ki 92,52 7,48

Ks 92 3

Ks 91,86 8,14

Mol

M, 91,87 8,13

M, 92,40 7.6

M 92,11 7,89

Presentase Polong Hampa (%)
& o ) o g €
> N @ @ o
1 L L !
3

s

n
n
~
n

[y Lyl s 7.4
Ki K2 K3
9261 Kompos 926 - Mol

Presentase Polong Bernas (%)

Kompos Mol
Gambar 2. Persentase polong bernas dan persentase polong hampa akibat aplikasi kompos dan MOL
Gambar 2A memperlihatkan bahwa persentase polong hampa terendah diperoleh pada perlakuan
kompos kirinyuh (K1), sedangkan persentase polong hampa tertinggi terdapat pada perlakuan kompos
kulit ubi (K3). Sebaliknya, Gambar 2C menunjukkan bahwa persentase polong bernas tertinggi juga
dijumpai pada perlakuan K. Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga jenis kompos (kirinyuh, eceng
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gondok, maupun kulit ubi) sama-sama mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk mendukung
pembentukan polong bernas pada kacang tanah.

Selanjutnya, pengaruh jenis MOL terhadap persentase polong hampa (Gambar 2B) dan
persentase polong bernas (Gambar 2D) menunjukkan bahwa perlakuan MOL bonggol pisang (M2)
menghasilkan polong bernas tertinggi sekaligus polong hampa terendah dibandingkan M1 (pepaya) dan
M3 (rebung). Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga jenis MOL yang digunakan memiliki efektivitas
relatif sama dalam menyediakan nutrisi bagi proses pengisian polong. Kedua parameter ini
mencerminkan keberhasilan proses pembentukan dan pengisian polong yang sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan hara selama fase generatif. Oleh karena itu, analisis terhadap pengaruh aplikasi kompos
dan MOL terhadap polong bernas maupun hampa menjadi penting untuk memahami efektivitas
perlakuan dalam meningkatkan hasil akhir tanaman.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Lackner and Besharati (2025) yang melaporkan bahwa
pemanfaatan limbah pertanian melalui pengomposan maupun pembuatan MOL mampu meningkatkan
kesuburan tanah, memperbaiki retensi air, serta mengurangi degradasi lingkungan. Dengan demikian,
aplikasi bahan organik tidak hanya meningkatkan produktivitas tanaman tetapi juga mendukung sistem
pertanian berkelanjutan. Temuan ini juga didukung oleh Rabboh et al., (2025) yang menunjukkan
bahwa pemberian kompos teh 12 L ha* ke tanah dan 24 L ha*melalui penyemprotan pada daun mampu
menekan penyakit sekaligus meningkatkan hasil pada sistem tumpangsari kedelai—jagung. Hasil
penelitian Gahory et al., (2022) menambahkan bahwa kombinasi kompos 12 m® dan asam askorbat
200 ppm pada tanaman ketumbar (Coriandrum sativum L.) secara signifikan meningkatkan
pertumbuhan vegetatif, hasil biji, serta kandungan metabolit sekunder. Pada kacang polong (Pisum
sativum L.), penggunaan kompos sisa jamur dan kompos daun main-masing sebanyak 50% dan 75%
memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik (Chaudhary et al., 2022).

Sementara itu, dari sisi MOL, Diyanti et al., (2022) melaporkan bahwa MOL kulit pisang dengan
konsentrasi 300 mL L* mampu meningkatkan produksi kacang tanah hingga 4,25 ton ha® Hairuddin
(2020) juga menunjukkan bahwa aplikasi MOL limbah buah (100 mL L) pada kedelai meningkatkan
tinggi tanaman, jumlah daun, percepatan pembungaan, dan jumlah polong. Hal ini memperkuat dugaan
bahwa MOL, meskipun berbeda sumber bahan bakunya, sama-sama berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman legum.

Berat Polong Kering

Hasil penelitian pada Gambar 3A dan Tabel 3 menunjukkan bahwa berat polong kering tertinggi
diperoleh pada perlakuan kompos kirinyuh (K1), yang tidak berbeda nyata dengan kompos eceng
gondok (K>), tetapi berbeda nyata dengan kompos kulit ubi (K3). Hal ini diduga karena kompos kirinyuh
dan eceng gondok memiliki kandungan hara lebih lengkap, tingkat dekomposisi yang lebih baik
sehingga mampu menyediakan unsur makro dan mikro yang mendukung pembentukan dan pengisian
polong. Sementara itu, kompos kulit ubi memiliki kandungan hara yang relatif rendah, sehingga
hasilnya lebih rendah.

Tabel 3. Rata - rata Berat Polong Kering Tanaman Kacang Tanah Akibat Mol dan kompos

Mol Berat Polong Kering
My 35,07
M 33,22
M3 33,85
Kompos Berat Polong Kering
K1 39,07b
K2 34,890
K3 28,18a
BNJ 0,05 6,02
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Gambar 3. Berat polong kering akibat aplikasi kompos dan MOL

Gambar 3B menunjukkan bahwa perlakuan MOL pepaya (M1) menghasilkan berat polong kering
tertinggi, disusul ~ dengan MOL rebung (Ms) maupun MOL bonggol pisang (M)). Hal ini
mengindikasikan bahwa semua jenis MOL yang digunakan hanya berfungsi memperbaiki lingkungan
perakaran tanaman dan mendukung aktivitas mikroba, namun tidak secara langsung menentukan
besarnya hasil apabila sumber hara utama telah tersedia dari kompos.

Temuan ini konsisten dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
kombinasi bahan organik dan mikroorganisme lokal dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Penelitian Mangungsonga et al., (2019) melaporkan bahwa aplikasi kompos Tithonia (10 kg)
yang dikombinasikan dengan agen hayati Pseudomonas fluorescens (400 mL) dan Trichoderma
harzianum (4 kg) mampu meningkatkan berbagai parameter pertumbuhan tanaman kakao. Demikian
pula, Andrade et al., (2021) menemukan bahwa kombinasi kompos dengan brachiaria dan inokulan
hayati memberikan hasil lebih tinggi pada tanaman jagung dan gandum, masing-masing mencapai 5,576
ton ha* dan 3,195 ton ha™.

Penelitian lain juga memperkuat temuan ini, seperti yang dilaporkan oleh Yusron et al. (2022),
bahwa kombinasi 300 kg urea, 150 kg SP36, 100 kg KClI, 1 ton pupuk kandang, dan larutan MOL pada
tanaman jagung dapat meningkatkan hasil sebesar 37,92% sekaligus memberikan tinggi tanaman
terbaik di setiap pengamatan (Yusron et al., 2022). Pada tanaman padi gogo, kultivar Momea juga
terbukti mampu berinteraksi dengan baik bersama MOL Trichoderma sp. dan Pseudomonas sp.,
sehingga menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman yang lebih baik dibandingkan kultivar lain
(Wijayanto et al., 2022).

Selain itu, aplikasi kompos-mineral sebanyak 4, 6, dan 8 ton ha* pada tanaman tomat dilaporkan
mampu meningkatkan tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah cabang, jumlah bunga pada 50%
pembungaan, jumlah buah, dan berat segar buah dibandingkan perlakuan lainnya (Stephen et al., 2023).
Pada tanaman kacang tunggak (Vigna unguiculata L.), pemberian kompos dedak padi dosis 8 ton ha*
dan 10 ton ha! juga terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan, perkembangan, dan hasil maksimum
dibandingkan lahan yang tidak diberi perlakuan (kontrol) (Olunloyo et al., 2019). Penelitian Albureikan
(2024) melaporkan bahwa pemberian Azotobacter chroococcum dan Streptomyces griseus yang
dikombinasikan dengan kompos daun kelor pada tanaman Phaseolus vulgaris meningkatkan
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pertumbuhan, bobot segar dan kering, jumlah daun, tinggi tanaman, dan panjang akar (Albureikan,
2024).

Efektivitas kompos juga ditunjukkan pada penelitian Siswanti (2024), di mana bayam merah
(Amaranthus tricolor L.) yang diberikan kompos yang disipakan dengan kondisi aerasi dengan
konsentrasi optimum 75% menunjukkan peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar batang
dan daun, serta berat kering batang dibandingkan dengan kompos yang dipersiapkan dengan non-aerasi
(Siswanti, 2024). Hasil penelitian Ahmad et al. (2022) pada tanaman randu alas (Bombax ceiba) juga
mengindikasikan bahwa aplikasi kompos 75% dalam percobaan pot mampu memberikan pertumbuhan
yang lebih baik, dan bahkan aplikasi 100% kompos dapat meningkatkan produksi randu alas secara
optimal (Ahmad et al., 2022). Lebih jauh lagi, penerapan PGPR (Plant Growth-Promoting
Rhizobacteria) pada padi lokal varietas padi merah Cicih mampu meningkatkan hasil hingga 19,27%
(dari 5,45 ton ha* menjadi 6,50 ton hat). Peningkatan hasil juga dicatat pada varietas Cendana sebesar
5,76%, varietas Kentan sebesar 11,33%, dan varietas Mansur sebesar 5,57% (Alviani et al., 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi kompos dan MOL memberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah, meskipun tingkat signifikansinya
berbeda pada setiap parameter. Pada parameter tinggi tanaman (Gambar 1), kompos eceng gondok (K2)
memberikan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan
perlakuan MOL tidak menunjukkan perbedaan nyata. Pada parameter persentase polong bernas dan
polong hampa (Gambar 2), kompos kirinyuh (K;) dan MOL bonggol pisang (M2) cenderung
menghasilkan polong bernas lebih tinggi dan polong hampa lebih rendah, meskipun perbedaannya tidak
signifikan secara statistik. Selanjutnya, pada parameter berat polong kering (Gambar 3), kompos
kirinyuh (K1) memberikan hasil terbaik, setara dengan eceng gondok (K3), sedangkan perlakuan MOL
tidak memperlihatkan perbedaan nyata antar jenis yang diuji.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan kompos, terutama dari kirinyuh dan eceng
gondok, berpotensi lebih unggul dalam meningkatkan hasil kacang tanah dibandingkan jenis kompos
lainnya. Sementara itu, berbagai jenis MOL yang digunakan cenderung memberikan kontribusi serupa
dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi bahan
organik lokal, baik berupa kompos maupun MOL, memiliki potensi besar untuk meningkatkan
produktivitas kacang tanah secara berkelanjutan melalui perbaikan sifat tanah dan suplai hara yang lebih
seimbang.

Walaupun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain dilakukan hanya pada satu
musim tanam dan, menggunakan satu dosis kompos dan satu konsentrasi MOL, sehingga respons
tanaman terhadap variasi dosis belum dapat dibandingkan. Parameter yang diamati juga masih terbatas.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji berbagai dosis
kompos dan konsentrasi MOL, mengamati sifat kimia, fisik dan biologi tanah untuk melihat efisiensi,
mekanisme kerja kompos dan MOL dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.

KESIMPULAN

Hasil studi menujukkan bahwa kompos kirinyuh dan MOL bonggol pisang memberikan
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah. Penerapan kompos dan MOL tidak
hanya mampu meningkatkan produktivitas, tetapi juga menghasilkan produk kacang tanah yang lebih
sehat untuk dikonsumsi karena bebas dari penggunaan pupuk kimia. Selain itu, pemanfaatan bahan
organik lokal mendukung sistem pertanian yang berkelanjutan sekaligus mengurangi ketergantungan
petani pada pupuk anorganik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam penyebaran
informasi kepada petani bahwa berbagai bahan organik yang tersedia dapat diolah menjadi pupuk dan
dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung pertanian organik.
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